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ABSTRAK

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini
adalah sebagai berikut:

1) Penerapan pembelajaran kooperatif melalui Group Investigation dapat meningkatkat
keaktifan siswa belajar IPS. Berdasarkan hasil dari pengamatan kerja kelompok dilihat dari
tabel keaktifan siswa belajar siswa secara umum dihitung jumlah rata-rata setiap aspek yang
diukur mengalami kenaikan dari 80 menjadi 95 yang terdiri dari kategori keaktifan siswa baik,
dan sangat baik.

2) Permainan dalam Group Investigation ini dapat menimbulkan antusias dan semangat
bagi siswa. Pada saat permainan para pemain pada setiap tukar informasi wakil dari kelompok
terlihat bersemangat untuk mampu menjawab pertanyaan yang dibacakan, bahkan sebelum
pemain yang gilirannya menjawab, ada penantang yang segera ingin menjawab.

3) Penerapan pembelajaran kooperatif melalui Group Investigation dapat meningkatkat
hasil belajar tema pelajaran IPS siswa. Nilai rata-rata siswa setiap siklus mengalami kenaikan.

Pada siklus I dengan tema pelajaran IPS rata-rata hasil nilai siswa 80.

Pada siklus Il dengan tema pelajaran IPS rata-rata hasil nilai siswa 95 menunjukan
peningkatan yang signifikan.

Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:

1) Penerapan model pembelajaran dengan tipe Group Investigationt sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran bagi guru yang dapat meng aktifkan siswa belajar tema
pelajaran IPS.

2) Pembelajaran Group Investigation, hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga
siswa lebih tertarik lagi dan dapat meningkatkan keaktifan siswa pada diri siswa yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa.

Kata kunci: keaktifan, ips (ilmu pengetahuan sosial), group investigation

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut lembaga pendidikan untuk lebih dapat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Banyak perhatian khusus diarahkan
kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan keaktifan siswa
pendidikan. Oleh karena itu, model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencetak peserta
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didik yang lebih berkeaktifan siswa diperlukan. Banyak dikembangkan model pembelajaran,
salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif Group Investigaton (GI).

Menurut Winataputra (1992: 39), model GI atau investigasi kelompok telah digunakan
dalam berbagai situasi dan berbagai bidang studi dan berbagai tingkat usia. Pada dasarnya model
ini dirancang untuk membimbing para peserta didik mendefinisikan masalah, mengeksplorasi
berbagai cakrawala mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan
dan menguji hipotesis.

Tema pelajaran IPS bagi siswa kelas V SD Negeri 78 Kendari adalah tema pelajaran
yang kurang diminati. Oleh karena itu perlu adanya ide dalam menyampaikan materi IPS. Hal
ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang sebagian besar kurang antusias ketika pelajaran akan
berlangsung, rendahnya respon umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan penjelasan
guru serta pemusatan perhatian terhadap pelajaran yang kurang, sebagian besar siswa pasif,
mereka tidak berani berbicara tentang apa yang sudah dan belum diketahui.

Hasil pengamatan lainnya adalah kurangnya keaktifan siswa belajar terhadap pembelajaran
tema pelajaran IPS antara lain:

Minat siswa terhadap tema pelajaran IPS rendah.

Kemampuan siswa belum memuaskan.

Siswa beranggapan tema pelajaran IPS sebagai pelajaran hapalan.
Siswa tidak dilibatkan secara aktif.

Guru kurang melaksanakan variasi kegiatan pembelajaran.
Dukungan dari keluarga di rumah kurang.

I

Berdasarkan kenyataan di atas, upaya meningkatkan keaktifan siswa belajar dan prestasi
belajar siswa pada kelas V SD Negeri 78 Kendari akan dilakukan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar IPS Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation pada Siswa Kelas V di SD Negeri 78 Kendari Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018”.

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu
jiwa dan raga sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah ia
menerima pengalaman. Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana proses belajar dan pembelajaran telah berjalan efektif. Keefektifan pembelajaran
tampak pada kemampuan peserta didik mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Dari segi guru, penilaian hasil belajar akan memberikan gambaran mengenai keefektifan
mengajarnya, apakah model dan media yang digunakan mampu membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.

Menurut beberapa tokoh ahli pendidikan mengartikan prestasi atau hasil belajar sebagai berikut:

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan hasil belajar atau prestasi belajar adalah
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Sedangkan menurut Mulyono Abdurrahman, prestasi belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
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Keaktifan siswa belajar adalah jantung kegiatan belajar, suatu pendorong yang membuat
seseorang belajar (M. Sobry Sutikno, 2007: 137).

Menurut W.S. Winkel (1991: 92) keaktifan siswa belajar adalah keseluruhan daya penggerak
psikis di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
belajar dan memberikan arah demi tercapainya tujuan belajar.

Keaktifan siswa sangat berarti dalam proses belajar tema pelajaran IPS. Dalam belajar
tema pelajaran IPS, keaktifan siswa mempunyai fungsi:

1. Mendukung seseorang untuk belajar tema pelajaran IPS, sebagai penggerak yang
memberikan energi atau kekuatan seseorang untuk belajar tema pelajaran IPS.

2. Menyeleksi perbuatan, yaitu untuk menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus
dilakukan.

3.  Mendorong timbulnya tingkah laku untuk belajar tema pelajaran IPS.

Karena salah satu fungsi dari keaktifan siswa adalah sebagai pendorong sebagaimana
disebutkan di atas, maka keaktifan siswa belajar tema pelajaran IPS sangat diperlukan dalam
pembelajaran tema pelajaran IPS dalam usaha pencapaian prestasi belajar.

Keaktifan siswa belajar tema pelajaran IPS adalah suatu kondisi yang dapat mngakibatkan
pembelajaran secara efektif, aktif mengikuti kegiatan belajar Tema pelajaran IPS, aktif
mengerjakan tugas-tugas sekolah, memanfaatkan perpustakaan untuk mendukung belajar tema
pelajaran IPS, aktif dalam kerja kelompok, dan rajin masuk sekolah.

Model kooperatif Group Investigation merupakan suatu proses pembelajaran yang bersifat
kooperatif atau kelompok dimana peserta didik akan berusaha untuk menemukan suatu
informasi (gagasan, opini, data solusi) dan lain sebagainya yang berkaitan dengan pembelajaran
dari berbagai sumber pendukung yang terkait, dimana pada akhirnya siswa akan berusaha
untuk mengevaluasi dan mensintesis kebenaran informasi yang telah diperoleh secara bersama,
dimana pada model pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu berfikir mandiri, dan
mengembangkan kemampuan sosial-emosionalnya dalam bekerja berkelompok.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Group Investigation hal yang harus
diperhatikan adalah:

1. Siswa belajar dalam kelompok yang heterogen.

2. Siswa memilih sendiri topik yang akan dibahas dari pilihan topik yang telah ditentukan
oleh guru.

Adanya pembagian kerja antar siswa dalam kelompok.

Adanya diskusi, kerjasama dan keterlibatan aktifitas berfikir siswa.

5. Guru berfungsi sebagai penyedia sumber dan fasilitator.

Rl

Langkah-langkah pembelajaran model kooperatif Group Investigation adalah:
Mengelompokkan siswa dalam kelompok yang heterogen (grouping);

Merencanakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa (planning);

Melakukan pertukaran informasi (investigation);,

Merencanakan penyajian hasil kerja kelompok (organizing); Melakukan penyajian ke
depan kelas (presenting) dan pelaksanaan evaluasi.

el el e
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METODOLOGI PENELITIAN
Tempat, Waktu, dan Subyek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 78 Kendari
semester genap tahun pelajaran 2017/2018 pada tema pelajaran IPS selama tiga bulan dari
bulan Pebruari sampai April semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Subyek penelitian pada
siswa kelas V SD Negeri 78 Kendari semester genap tahun pelajaran 2017/2018 ini berjumlah 6
orang, terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Taggart
dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, serta refleksi untuk setiap siklus. Penelitian
ini dilaksanakan melalui tiga siklus.

Untuk melihat keaktifan siswa belajar tema pelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 78
Kendari semester genap tahun pelajaran 2017/2018 maka dilakukan observasi kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sendiri dan guru lain yang setiap hari menjadi team
teaching di kelas tersebut. Setelah dilakukan pengkajian reflektif dan diskusi, maka ditetapkan
tindakan untuk meningkatkan keaktifan siswa siswa dalam belajar tema pelajaran IPS dengan
model pembelajaran kooperatif dengan tipe kooperatif tipe Group Investigation.

Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari dua siklus.
Masing-masing siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi seperti yang
disajikan pada gambar berikut ini:

Gambar Alur Penelitian Tindakan Kelas

Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus, yang tiap-tiap siklusnya
mencakup tahapan berikut:
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1. Perencanaan (planning)

2. Tindakan (acting)

3. Pengamatan/observasi (observing)
4. Refleksi (reflecting)

Teknik Pengumpulan Data

1. Metode dokumentasi, metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
bersumber memperoleh data dari tulisan (Arikunto 2006: 158). Dengan ini penelitian
memperoleh data berupa jumlah siswa dan data hasil minat siswa sebelum dilakukan
penelitian tindakan kelas.

2. Metode observasi, metode observasi atau pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui
kegiatan belajar mengajar (KBM). Metode ini dilaksanakan sebelum dilakukan penelitian
tidakan kelas dan selama proses belajar mengajar dan pada saat penelitian tindakan kelas
berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengumpulkan
data-data tentang proses pembelajaran yang sedang berjalan.

3. Metode angket, metode angket atau quesionar menurut Ali (1987: 37), angket dapat
dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak mempunyai kesamaan dengan
wawancara kecuali dalam pelaksanaannya, angket dilaksanakan secara tertulis sedang
wawancara secara lisan oleh karena itu angket sering disebut juga wawancara tertulis. Angket
sebagai alat pengumpul data mempunyai beberapa kelebihan di antaranya sebagai berikut:
1) Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar responden yang
menjadi sampel. 2) Dalam menjawab pertanyaan melalui angket responden dapat leluasa
karena tidak dipengaruhi oleh sikap mental hubungan antara peneliti dengan responden.
3) Setiap jawaban dapat dipikirkan masak-masak terlebih dahulu karena tidak terikat oleh
cepatnya waktu yang diberikan pada responden untuk menjawab pertanyaan.

Data yang terkumpul dapat lebih mudah untuk dianalisis karena pertanyaan yang diajukan
kepada setiap responden adalah sama.

Metode angket dalam penelitian ini terdiri dari 3 macam, pertama angket kondisi minat
siswa, angket ini berguna untuk mengetahui seberapa besar minat siswa dalam mengikuti
pemanasan menggunakan metode permainan. Kedua angket minat diberikan sebelum tindakan
dan setelah tindakan. Dan terakhir angket tanggapan siswa mengenai penerapan model
pemanasan menggunakan permainan yang diberikan.

Analisis Data

Skor keaktifan siswa yang diukur dalam penelitian ini menggunakan skoring dengan
memberikan penilaian dari nilai 0 — 100 dengan nilai kriteria ketuntasan mengikuti perencanaan
peneliti dan kepala sekolah yaitu §0.

Indikator Keberhasilan Penelitian

Penelitian ini berhasil apabila keaktifan siswa belajar tema pelajaran IPS mengalami
peningkatan rata-rata keaktifan siswa dengan kategori minimal baik atau memiliki nilai
minimum > 80, dan juga prestasi belajar mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus
selanjutnya dengan nilai rata-rata minimal > 80.

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Watima




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Siklus I
Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak satu pertemuan dan
berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).
a. Perencanaan dan persiapan tindakan
Perencanaan dan persiapan tindakan yang dilakukan peneliti meliputi:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan langkah-langkah pada model pembelajaran Group Investigation.
3) Menyiapkan lembar observasi pembelajaran.
4) Menyiapkan LKS.
5) Menyiapkan kartu soal untuk investigation.
6) Menyiapkan blangko nilai pada setiap meja kelompok dan blangko nilai kelompok.

b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini dilaksanakan satu kali
pertemuan dengan langkah-langkah yaitu:
1) Guru menjelaskan materi.
2) Siswa membentuk kelompok belajar dan berdiskusi.
3) Pertukaran informasi dan mempresentasikannya.
4) Penghargaan kepada kelompok.

Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi dengan
metode Group Investigation. Pada akhir penjelasan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan kembali materi yang kurang dimengerti sebelum
kegiatan diskusi kelompok dilaksanakan.

Setelah pemberian materi selesai dilaksanakan siswa dikelompokan menjadi
2 kelompok dengan masing-masing beranggotakan 3 orang siswa sesuai dengan
format pembentukan kelompok belajar siswa yang telah ditentukan pada pra kegiatan.
Kemudian guru membagikan soal tema pelajaran IPS untuk didiskusikan setiap
kelompok.

Setelah diskusi kelompok selesai maka dilaksanakanlah investigation dengan
langkah-langkah (peraturan) sebagai berikut:

1) Setiap anggota kelompok memperoleh penomoran 1 sampai dengan yang
dipasang di dada masing-masing. Penomoran ini kemudian digunakan untuk
menentukan anggota tim tersebut bermain pada meja investigasi ke berapa. Misal
pada kelompok Desy, salah satu anggota yang bernama Yuliana diberi nomor 1
oleh guru, ini berarti Anita akan bermain bertukar informasi dengan 1, Sandi yang
diberi nomor 1 pada kelompok lain, berarti akan bertukar informasi, demikian
seterusnya.

2) Setiap nomor dari 3 orang yang merupakan wakil dari kelompoknya masing-
masing. Dalam setiap kesempatan diusahakan agar dapat bertukar informasi.

3) Selanjutnya soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain dan penantang sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan dalam soal.
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4) Setelah waktu untuk mengerjakan soal selesai, maka bertukar informasi dilakukan.

5) Yang memberikan informasi tidak tepat diberikan sanksi dan yang benar diberikan
penghargaan.

6) Setelah semua kartu selesai terjawab atau karena waktu habis, selanjutnya menutup
pembelajaran dan menyimpulkannya.

Setelah permainan bertukar informasi berakhir dilakukan penghitungan skor
kelompok untuk memberikan penghargaan kelompok. Adapun penghargaan kelompok

dengan kriteria seperti tabel berikut ini:

Tabel Kriteria Penghargaan Kelompok

Nilai Kelompok Predikat
70 sampai 79 Tim Cukup
80 sampai 89 Tim Baik
90 ke atas Tim Baik Sekali

Pengamatan

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran pada siklus ini, siswa sebagian
besar antusias mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru mengenai materi yang diajarkan
yaitu tema pelajaran IPS.

Hal lain yang membuat siswa antusias, dari pemberitahuan sebelumnya bahwa
nanti dalam pembelajaran ini ada kegiatan permainan. Bahkan sebagian siswa bertanya
kepada peneliti permainan yang bagaimana yang membuatnya mereka penasaran.

Dalam diskusi kelompok terlihat kurangnya kerja sama dari setiap anggota
kelompok, meskipun dalam kegiatan investigation siswa kelihatan aktif dan antusias
dalam menjawab pertanyaan. Dalam permainan tukar informasi tersebut terlihat tertib,
banyak siswa yang bertanya kepada guru maksud dari langkah yang mereka jalankan.

Hasil evaluasi yang diperoleh oleh siswa setelah pelaksanan model pembelajaran
Group Investigation ini menunjukkan hasil rata-rata kelas 85, hal ini bisa terlihat dari
tabel berikut ini:

Tabel Kerjasama Kelompok dalam Pembelajaran

Kelompok | Kerjasama Kecakapan P;z; (;:‘?::: n Pelﬁ:taesra;an
1 80 70 80 70
2 80 80 80 80
3 100 90 100 90
4 60 80 60 80
Rata-Rata 80 80 80 80
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Tabel Nilai Tes dalam Pembelajaran

No Subjek Siswa Nilai Test Keterangan
1. | Subjek 01 80 Tuntas
Subjek 02 80 Tuntas
Subjek 03 80 Tuntas
Subjek 04 80 Tuntas
Subjek 05 80 Tuntas
Subjek 06 80 Tuntas
Rata-Rata 80,00 Tuntas

AN IR Il Bl I

Refleksi

Dari hasil pengamatan mengenai diskusi kelompok terlihat baik dalam kerja
sama dari setiap anggota kelompok, peneliti dan guru observer menyimpulkan bahwa
kerjasama dalam kelompok sudah baik dengan mendapatkan nilai rata-rata 80.

Hasil tes siswa belajar siswa pada siklus I menunjukkan adanya keaktifan siswa
siswa dengan nilai rata-rata 80. Hal ini menunjukkan sebanyak > 80% siswa di kelas
V mempunyai keaktifan siswa meskipun keaktifan siswa yang baik walaupun terdapat
2 siswa memiliki nilai kurang dari KKM.

Dari hasil pengamatan mengenai kegiatan permainan tukar informasi, terlihat
beberapa siswa masih belum paham peraturan-peraturan (langkah-langkah) permainan,
oleh sebab itulah pada siklus I guru memberi penjelasan secara terinci mengenai
langkah-langkah permainannya, dan guru lebih berperan sebagai motivator baik dalam
diskusi kelompok maupun dalam kegiatan permainan.

Dari hasil evaluasi yang menunjukkan hasil rata-rata kelas 80 ini berarti sudah
memenubhi kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh guru tema pelajaran sebesar
80.

2. Siklus II

Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak satu pertemuan dan

berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).

a.

Perencanaan dan persiapan tindakan
Perencanaan dan persiapan tindakan yang dilakukan peneliti meliputi:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan langkah-langkah pada model pembelajaran Group Investigation.
3) Menyiapkan lembar observasi pembelajaran.
4) Menyiapkan LKS.
5) Menyiapkan kartu soal untuk investigation.
6) Menyiapkan blangko nilai pada setiap meja kelompok dan blangko nilai kelompok.
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Pelaksanaan tindakan
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan satu kali
pertemuan dengan langkah-langkah yaitu:
1) Guru menjelaskan materi.
2) Siswa membentuk kelompok belajar dan berdiskusi.
3) Pertukaran informasi dan mempresentasikannya.
4) Penghargaan kepada kelompok.

Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi dengan
Group Investigation. Pada akhir penjelasan guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan kembali materi yang kurang dimengerti sebelum kegiatan
diskusi kelompok dilaksanakan.

Setelah pemberian materi selesai dilaksanakan siswa dikelompokan menjadi 4
kelompok baru yang dibentuk berdasarkan tes formatif setelah siklus I dengan masing-
masing beranggotakan 3 orang. Kemudian guru membagikan LKS tema pelajaran IPS
untuk didiskusikan setiap kelompok.

Setelah diskusi kelompok selesai maka dilaksanakanlah investigation dengan
langkah-langkah (peraturan) sebagai berikut:

1) Setiap anggota kelompok memperoleh penomoran 1 sampai 3 yang ditentukan oleh
guru. Penomoran ini kemudian digunakan untuk menentukan anggota tim tersebut
bermain tukar informasi dengan anggota kelompok lain demikian seterusnya.

2) Kelompok lain juga demikian, diberi penomoran oleh guru, sehingga semua
anggota tim yang memperoleh nomor tukar informasi.

3) Selanjutnya soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain dan penantang sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan dalam soal.

4) Setelah waktu untuk mengerjakan soal selesai, maka pemain akan membacakan
hasil pekerjaannya yang akan ditanggapi oleh penantang searah jarum jam. Setelah
itu pembaca soal akan membuka kunci jawaban dan skor hanya diberikan kepada
pemain yang menjawab benar atau penantang yang pertama kali memberikan
jawaban benar.

5) Jika semua pemain menjawab salah maka kartu dibiarkan saja. Permainan dilanjutkan
pada kartu soal berikutnya sampai semua kartu soal habis dibacakan, dimana posisi
pemain diputar searah jarum jam agar setiap peserta dalam satu meja turnamen
dapat berperan sebagai pembaca soal, pemain, dan penantang. (Disini permainan
dapat dilakukan berkali-kali dengan syarat bahwa setiap peserta harus mempunyai
kesempatan yang sama sebagai pemain, penantang, dan pembaca soal).

6) Setelah semua kartu selesai terjawab atau waktu habis, setiap pemain dalam satu
meja menghitung jumlah kartu yang diperoleh dan menentukan berapa skor yang
diperoleh berdasarkan tabel yang telah disediakan.

7) Selanjutnya setiap pemain kembali kepada kelompok asalnya.

8) Setelah pertandingan berakhir dilakukan penghitungan skor kelompok untuk
memberikan penghargaan kelompok. Adapun penghargaan kelompok dengan
kriteria seperti tabel berikut ini:
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Tabel Kriteria Penghargaan Kelompok

Kelompok | Kerjasama Kecakapan P;f[naesc;i:l? " Pe;%uasa}an
1 100 90 90 100
2 90 90 90 100
3 100 100 90 100
4 90 100 90 100
Rata-Rata 95 95 90 100
Pengamatan

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran pada siklus ini, siswa sebagian
besar antusias mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru mengenai materi yang diajarkan
yaitu tema pelajaran IPS.

Dalam diskusi kelompok yang terlihat lebih aktif kerja sama dari setiap anggota
kelompok dibandingkan dengan siklus I. Dalam kegiatan investigation siswa kelihatan
aktif dan antusias dalam menjawab pertanyaan tukar informasi. Setiap anggota dari
masing-masing kelompok sudah memahami betul peraturan dari permainannya, hal ini
dibuktikan lancarnya jalannya permainan tersebut.

Pada akhir siklus guru beserta siswa menyimpulkan materi yang mereka
lakukan pelajaran IPS siswa terhadap tindakan yang diberikan. Hasil evaluasi yang
diperoleh oleh siswa setelah pelaksanan model pembelajaran Group Investigation ini
menunjukkan hasil rata-rata kelas 90.

Tabel Nilai Tes dalam Pembelajaran

No Subjek Siswa Nilai Test Keterangan
1. | Subjek 01 100 Tuntas
2. | Subjek 02 80 Tuntas
3. | Subjek 03 90 Tuntas
4. | Subjek 04 90 Tuntas
5. | Subjek 05 90 Tuntas
6. | Subjek 06 90 Tuntas
Rata-Rata 90,00 Tuntas
d. Refleksi

Darihasilpengamatan dalam pelaksanaan model pembelajaran Group Investigation,
waktu yang tersedia cukup, hanya sampai pada kegiatan permainan, pada kegiatan
pemberian penghargaan dilaksanakan, hal ini karena waktu pembelajaran dikelola
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dengan baik, sehingga peneliti dan guru observer menyepakati untuk terpenuhinya
waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran Group Investigation pada siklus II,
maka pelaksanaannya dianggap sukses.

Dari hasil evaluasi yang menunjukkan hasil rata-rata kelas 95 ini berarti sudah
memenubhi kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh guru tema pelajaran sebesar
> 80.

Pembahasan

Selama kegiatan berlangsung peneliti mendapatkan beberapa hasil yang dianggap dapat

mempengaruhi penelitian antara lain:

1.

Penerapan pembelajaran kooperatif melalui Group Investigation dapat meningkatkat
keaktifan siswa belajar IPS. Berdasarkan hasil dari pengamatan kerja kelompok dilihat dari
tabel 2 dan tabel 4 yaitu tabel keaktifan siswa belajar siswa secara umum dihitung jumlah
rata-rata setiap aspek yang diukur mengalami kenaikan dari 80 menjadi 95 yang terdiri dari
kategori keaktifan siswa baik, dan sangat baik.

Permainan dalam Group Investigation ini dapat menimbulkan antusias dan semangat bagi
siswa. Pada saat permainan para pemain pada setiap tukar informasi wakil dari kelompok
terlihat bersemangat untuk mampu menjawab pertanyaan yang dibacakan, bahkan sebelum
pemain yang gilirannya menjawab, ada penantang yang segera ingin menjawab.
Penerapan pembelajaran kooperatif melalui Group Investigation dapat meningkatkat hasil
belajar tema pelajaran IPS siswa. Nilai rata-rata siswa setiap siklus mengalami kenaikan.
Pada siklus I dengan tema pelajaran IPS rata-rata hasil nilai siswa 80. Pada siklus II dengan
tema pelajaran IPS rata-rata hasil nilai siswa 95 menunjukan peningkatan yang signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini

adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan pembelajaran kooperatif melalui Group Investigation dapat meningkatkat
keaktifan siswa belajar IPS. Berdasarkan hasil dari pengamatan kerja kelompok dilihat
dari tabel keaktifan siswa belajar siswa secara umum dihitung jumlah rata-rata setiap aspek
yang diukur mengalami kenaikan dari 80 menjadi 95 yang terdiri dari kategori keaktifan
siswa baik, dan sangat baik.

Permainan dalam Group Investigation ini dapat menimbulkan antusias dan semangat bagi
siswa. Pada saat permainan para pemain pada setiap tukar informasi wakil dari kelompok
terlihat bersemangat untuk mampu menjawab pertanyaan yang dibacakan, bahkan sebelum
pemain yang gilirannya menjawab, ada penantang yang segera ingin menjawab.
Penerapan pembelajaran kooperatif melalui Group Investigation dapat meningkatkan hasil
belajar tema pelajaran IPS siswa. Nilai rata-rata siswa setiap siklus mengalami kenaikan.
Pada siklus I dengan tema pelajaran IPS rata-rata hasil nilai siswa 80. Pada siklus II dengan
tema pelajaran IPS rata-rata hasil nilai siswa 95 menunjukan peningkatan yang signifikan.
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Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:
1. Penerapan model pembelajaran dengan tipe Group Investigation sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran bagi guru yang dapat mengaktifkan siswa belajar tema pelajaran IPS.
2. Pembelajaran Group Investigation, hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga siswa
lebih tertarik lagi dan dapat meningkatkan keaktifan siswa pada diri siswa yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa.
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